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Pabrik Propilen Glikol berbahan baku gliserol dan hidrogen, akan didirikan di Riau. 

Pabrik ini berdiri dengan mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, sarana transportasi 

yang memadai, tenaga kerja yang mudah didapatkan dan kondisi lingkungan.  

Pabrik direncanakan memproduksi Popilen Glikol sebanyak 50.000 ton/tahun, dengan 

waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang digunakan adalah Gliserol 

sebanyak 10.719 kg/jam dan Hidrogen sebanyak 233,15 kg/jam.  

Penyediaan kebutuhan utilitas pabrik Propilen Glikol berupa pengadaan air, 

dowtherm, pengadaan listrik, kebutuhan bahan bakar, dan pengadaan udara. Bentuk 

perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) menggunakan struktur organisasi line dan staff 

dengan  jumlah karyawan sebanyak 179 orang. 

Dari analisis ekonomi diperoleh:  

Fixed Capital Investment   (FCI)  =   Rp 411.238.634.689 

Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp   77.107.244.004 

Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 514.048.293.360 

Break Even Point   (BEP)  =   34,93 % 

Shut Down Point   (SDP)  =   23,52 % 

Pay Out Time before taxes  (POT)b  =   3,004 tahun 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  =   2,74 tahun 

Return on Investment before taxes (ROI)b  =   19,791 % 

Return on Investment after taxes (ROI)a  =   22,32 % 

Interest Rate of Return  (IRR)  =   29 %    

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik Propilen 

Glikol ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dan mempunyai 

masa depan yang baik. 
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ABSTRACT 

  

MANUFACTURE OF PROPYLENE GLYCOL  

FROM GLYCEROL  CAPACITY 50.000 TONS/YEAR (Design of Distillation Column  301 

(DC-301)) 

 

   

 

 

Adelia Christyanti 

 

 

A Propylene Glycol plant, made from glycerol and hydrogen, will be established in Riau. 

This factory was established by considering the availability of raw materials, adequate 

transportation facilities, easily available labor and environmental conditions. 

 This plant will produce 50.000 tons/year, with time of operation 24 hours/day, and 330 

days on a year. The raw material which use are Glycerol 10.719 kg/hour and Hydrogen 233,15 

kg/hour.   

This plant has utility  units  which the function are for water treatment, water supply, 

dowtherm, power generation, and air supply.  

The bussines entity of this plant is limited liability company (PT) and using line and staff 

structure with 179 labors. 

From financial annalyze:  

Fixed Capital Investment   (FCI)  =   Rp 411.238.634.689 

Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp   77.107.244.004 

Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 514.048.293.360 

Break Even Point   (BEP)  =   34,93 % 

Shut Down Point   (SDP)  =   23,52 % 

Pay Out Time before taxes  (POT)b  =   3,004 tahun 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  =   2,74 tahun 

Return on Investment before taxes (ROI)b  =   19,791 % 

Return on Investment after taxes (ROI)a  =   22,32 % 

Interest Rate of Return  (IRR)  =   29 %    

Consider the summary above, it is proper establishment of Propylene Glycol  plant is 

studied further, because the plant is profitable and has good prospects 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi ini Indonesia menunjukkan pertumbuhan pesat terutama di

bidang industri,  salah satunya adalah industri kimia. Banyak dari bahan kimia

yang masih harus diimpor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Propilen

glikol (1,2-Propadienol, 1,2-Dihydroexpropane atau 1,2-Propilen glikol) adalah

senyawa organik yang banyak digunakan dalam industri farmasi, makanan dan

kosmetik (Huntsman, 2006). Propilen glikol merupakan produk turunan dari

propylene atau petrokimia dan gliserol atau biodiesel. Propilen glikol merupakan

cairan jernih, kental, tidak berwarna dan sedikit berbau.

Dengan bahan baku gliserol yang menjadi intermediet banyak pabrik

biodiesel yang banyak terdapat di Indonesia, untuk memanfaatkan produk tersebut

menjadi lebih bernilai dan lebih ramah lingkungan, salah satunya propilen glikol.

Di Indonesia kebutuhan propilen glikol sangat besar, pada tahun 2016 Indonesia

mengimpor propilen glikol sebesar 36.983.281 kg (Badan Pusat Statistik, 2017).

Berdasarkan uraian tersebut, propilen glikol adalah bahan kimia yang sangat

potensial untuk diproduksi mengingat besarnya kebutuhan di dalam negeri dan

tidak ada industri kimia yang memproduksi propilen glikol di Indonesia.
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Berdasarkan PP Republik Indonesia No.2/2018 tentang Kebijakan Industri

Nasional Tahun 2015-2019 dalam pelaksana Rencana Induk Pembangunan

Industri Nasional Tahun 2015-2035, propilen glikol merupakan jenis industri

yang diprioritaskan untuk dibangun. Hal ini didasari dari data Badan Pusat

Statistik, Indonesia mengimpor propilen glikol lebih dari 39.000 ton pada tahun

2017 dan akan terus meningkat. Dengan melihat pentingnya propilen glikol ini,

maka dirancang sebuah pabrik propilen glikol yang direncanakan mulai tahun

2024 sehingga dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri serta dapat mengekspor

ke luar negeri. Dengan pendirian pabrik propilen glikol ini juga diharapkan

dapat menambah devisa negara serta mengatasi masalah pengangguran.

Pabrik ini dapat dibangun guna memenuhi kebutuhan dalam negeri yang

masih bergantung pada import. Dari segi ekonomi, untuk di Indonesia belum

memiliki pabrik propilen glikol yang artinya diharapkan pabrik ini bisa

mencukupi kebutuhan propilen glikol di Indonesia yang semakin meningkat setiap

tahunnya. Selain menghemat devisa negara karena impor propilen glikol dalam

negeri berkurang, didirikannya pabrik ini juga akan membuat kesempatan

lapangan kerja baru.

1.2 Kegunaan Produk

Propilen glikol (1,2-propadienol, 1,2-dihydroxrypropane atau 1,2-propilen

glikol) adalah senyawa organik yang banyak digunakan dalam industri makanan,

kosmetik, dan farmasi (Huntsman,2006). Bahan kimia ini digunakan dalam

berbagai sektor industri kimia seperti :

1. Perantara penting pada produksi resin alkil untuk cat dan furnace
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2. Aditif yang berfungsi sebagai penstabil viskositas dan warna dalam

industri cat

3. Bahan pengawet maupun pelarut dalam industri makanan

4. Wetting agent pada penyederhanaan senyawa sitrus dan emulsi

5. Formula obat dalam industri farmasi

6. Sebagai coolant padapendinginmesin truck diesel

7. Bahan pelembut dan pelembab dalam industri kosmetik. (Kirk dan

Othmer, 1966)

1.3 Ketersediaan Bahan Baku

Bahan baku utama gliserol yang berasal dari pabrik biodiesel. Di Indonesia

untuk industri biodiesel mengalami peningkatan sebesar 3000% yang dilihat dari

tahun 2009 sampai tahun 2019 dan akan mengalami peningkatan sesuia kebutuhan

konsumsi.

Paulus Tjakrawan, Ketua Harian Asosiasi Produsen Biofuels Indonesia

(APROBI) menjelaskan bahwa perusahaan biodiesel akan menambah lini

kapasitas produksi baru untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, konferensi pers

Refleksi Industri Sawit Tahun 2019 dan Prospek Tahun 2020 di Jakarta,

awal Februari 2020 sehingga Total tambahan produksi menjadi 7,2 juta Kl

sepanjang 2020-2021. Saat ini, kapasitas terpasang produksi biodiesel sebanyak

12 juta Kl. Total produksi sampai 2021 akan menjadi 19,2 juta Kl. Menurut

Assosiasi Produsen Oleochemical Indonesia (APOLIN) kapasitas produksi

terpasang biodiesel berbasis minyak kelapa sawit di tanah air saat ini telah

mencapai lebih dari 2 juta ton per tahun dengan volume produksi diperkirakan
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mencapai 1,2 juta ton per tahun. Dengan asumsi setiap pembuatan bio-diesel

dihasilkan 20% gliserol sebagai hasil samping, maka akan tersedia 1.200.000 ton

x 20% = 240.000 ton per tahun residu gliserol sebagai hasil samping. (Media

Industri, No. 052007, Dep. Perindustrian). Untuk pasokan bahan baku bearasal

dari PT. Wilmar Bioenergi Industri (1.000.000 ton/tahun), hidrogen dibeli dari

PT. Aneka Gas Industri TBK dan katalis dari Alibaba dan untuk kebutuhan air

berasal dari sungai Teras.

Gambar 1.1 Produksi Biodiesel Indonesia (2008-Nov 2019)

Kementerian ESDM, Asosiasi Produsen Biofuel Indonesia (Aprobi), 2019
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1.4 Analisis Pasar

Analisis pasar merupakan langkah untuk mengetahui seberapa besar minat

pasar terhadap suatu produk. Adapun analisis pasar hanya meliputi harga bahan

baku dan data impor propilen glikol, karena Indonesia tidak mengekspor propilen

glikol maka data ekspor propilen glikol tidak tersedia.

1.4.1 Harga Bahan Baku

Indonesia masih melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan propilen

glikol dalam negeri. Harga propilen glikol yang cukup mahal akan sangat

membantu menguntungkan industri yang menggunakan propilen glikol apabila

dapat diperoleh dalam negeri sendiri. Harga bahan baku, katalis, dan produk dapat

dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini.

Tabel. 1.1 Harga Bahan Baku, Katalis, dan Produk

Bahan Harga (US$/kg) Harga (IDR/kg)

Gliserol 0,55 7.556,59

Hidrogen 0,34 4.671,35

Katalis Copper

Choromium

0,28 3.846,99

1.4.2 Data Konsumsi

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika Indonesia, kebutuhan

propilen glikol dalam kutun waktu 10 tahun terakhir terus meningkat. Data impor

propilen glikol di Indonesia dari tahun 2007 sampai 2017 dapat dilihat pada Tabel

1.2 (Badan Pusat Statistika, 2018)
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Tabel 1.2. Data impor propilen glikol di Indonesia

Tahun Jumlah impor (kg/Tahun)

2007 20.054.114

2008 22.873.143

2009 23.667.078

2010 26.119.673

2011 30.770.939

2012 36.883.281

2013 36.456.668

2014 35.743.138

2015 35.217.807

2016 36.748.374

2017 39.816.224

1.5 Kapasitas Rancangan

Kapasitas produk pabrik ditentukan berdasarkan kebutuhan konsumsi produk

dalam negeri :

Gambar. 1.2 Grafik Kebutuhan Propilen Glikol tahun 2007-2017

Berdasarkan data-data yang sudah diplotkan pada Gambar 1.2 dilakukan
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pendekatan berupa garis lurus, y = mx + C, diperoleh persamaan :

y = 528,74 x -1.000.000

dengan R2 = 0,8703

Dimana: y = konsumsi propilen glikol (ton/tahun)

X = tahun ke (n)

m = slope

C = intercept

Didapatkan nilai slope sebesar =

= ∑ , − ∑ ∑∑ − (∑ ) = 528,74
Dan didapatkan juga nilai intercept sebesar :

= ∑ .∑ − ∑ , . ∑∑ − (∑ ) = −1.000.000
Berdasarkan grafik diatas kebutuhan impor propilen glikol pada tahun 2025

berdasarkan persamaan linier yang diperoleh yaitu y = 528,74 x -1.000.000

adalah 70.698,5 ton/tahun, maka kapasitas produksi pabrik propilen glikol

50.000 ton/tahun. Hal ini telah memenuhi kebutuhanakan bahan baku gliserol

yang akan diperoleh oleh industri industri biodiesel disekitar Riau.

Berdasarkan pertimbangan di atas dengan kapasitas produksi propilen glikol

sebesar 50.000 ton/tahun diaharapkan :

 Dapat memeuhi kebutuhan propilen glikol di Indonesia sehingga

mengurangi impor dari luar negeri.
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 Dapat mengurangi limbah karena bahan baku berasal dari limbah

biodiesel sehingga lebih murah dan ramah lingkungan.

 Memberi kesempatan pada industri-industri yang mengguakan

propilen glikol untuk mengembangkan produksinya dan

memperolehnya dengan mudah dan murah tanpa harus mengimpor.

1.6 Lokasi Pabrik

Pemilihan lokasi pabrik merupakan salah satu faktor utama yan menentukan

kelangsungan suatu pabrik untuk beroperasi. Pabrik propilen glikol ini

direncanakan didirikan di kawasan Dumai, Riau Kecamatan Manyar, Kabupaten

Gresik. Adapun dasar pertimbangan pemilihan lokasi tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Ketersediaan bahan baku

Bahan baku propilen glikol adalah gliserol dan hidrogen menggunakan

katalis Copper Choromium. Lokasi yang dipilih dekat dengan pabrik PT.

Aneka  Gas Industri TBK sehingga memudahkan membeli bahan baku

Hidrogen dan pelabuhan PT Pelindo I (Persero) untuk mengimpor katalis

Copper Choromium yang diimpor dari Hangzhou Plent Chemical, China.

Lokasi pabrik yang dipilih juga dekat dengan PT. Wilmar Bioenergi yang

merupakan pabrik yang memproduksi Biodisel yang menghasilkan

intermediate berupa Gliserol yang akan digunakan sebagai bahan baku.
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2. Kebutuhan air

Air sangat diperlukan karena air merupakan bahan baku dalam proses

pembuatan propilen glikol. Selain itu air memiliki banyak kegunaan dalam

proses industri seperti pada proses pengolahan air untuk pendinginan dan

kebutuhan steam. Oleh sebab itu, lokasi pabrik sebaiknya berdekatan

dengan sumber air untuk mempermudah jalannya proses industri. Untuk

kebutuhan air pada pabrik ini diperoleh dari Sungai Dumai dan sungai

Teras.

3. Sarana transportasi

Pabrik akan dibangun di Dumai, hal ini memudahkan akses transportasi

bahan baku yang berasal dari China melalui Pelindo I, Dumai yang akan

memudahkan. Dan lokasi pabrik juga dekat dengan Jalan Tol Pekan baru-

Dumai yang akan memudahkan akses pengiriman produk maupun bahan

baku.

4. Sumber bahan bakar dan telekomunikasi

Pada JIIPE  telah tersedia pembangkit listrik 13 Megawatt sejak November

2017 yang dipastikan akan bertambah seiring bertambahnya pabrik

dikawasan industri tersebut. Selain itu JIIEP juga telah terhubung pipa gas

dari Perusahaan Gas Negara (PGN) serta sistem telekomunikasi dengan

fiber optik dan internet broadbrand.

5. Keadaan lingkungan, kondisi iklim dan cuaca

Dari segi Topografinya sebagian wilayah Gresik mempunyai dataran

rendah dengan ketinggian 25 – 30 meter di atas permukaan laut, dengan

kemiringan berkisar antara 5 – 15  derajat. Suhu rata-rata 28,5 oC dengan
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kelembaban udara rata-rata 75% dan curah hujan relatif rendah, yaitu rata-

rata 2,245 mm per tahun.

6. Tenaga kerja

Ketersediaan tenaga kerja di Indonesia tidak sulit diperoleh. Tenaga kerja

yang berkualitas dan terampil dapat diperoleh dari seluruh alumni

Universitas di Indonesia sedangkan tenaga kerja berpendidikan menengah

dan kejuruan dapat diperoleh dai daerah sekitar pabrik.

7. Perizinan

Lokasi pabrik erada di daerah kawasan industri yang dikelola pemerintah

serta investor swasta sehingga memudahkan dalam hal perizinan pendirian

pabrik.

8. Perluasan pabrik

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Dumai

menurut KPPIP kawasan industri Dumai rencana peruntukan penggunaan

lahan untuk kawasan industri Kabupaten Dumai adalah sebesar 12.448,026

hektar serta karena pabrik ini berada di kawasan industri JIIPE yang

memiliki luas kawasan industri sebesar 1.761 hektar maka pabrik ini

sangat memungkinkan untuk perluasan pabrik dan peningkatan kapasitas.



BAB X

SIMPULAN DAN SARAN

10.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap Prarancangan

Pabrik Propylenee Glycol dari Gliserol dengan katalis copper chromite kapasitas

50.000 ton per tahun dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 25%.

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 2,42 tahun

3. Break Even Point (BEP) sebesar 36,22% dimana syarat umum pabrik di

Indonesia adalah 30–60% kapasitas produksi. Shut Down Point (SDP) sebesar

26,13%, yakni batasan kapasitas produksi 20–30% sehingga pabrik masih

dapat berproduksi karena mendapat keuntungan.

10.2. SARAN

Pabrik Propylenee Glycol dari gliserol dengan katalis copper chromite kapasitas

50.000 ton per tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut baik dari segi proses maupun

ekonominya.
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